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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
Bt Ta T Te
& Sa es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je




z Ha H ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Set
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U2 Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad DI de (dengan titik di
bawah)
L Ta Th Te (dengan titi
dibawah)
L Za Zh Zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
a Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El




N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah apostrof

¢ Ya Y Ya

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

i=a i=a
b= ¢l =ai ¢ =i
I=u Y=u S =u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

s iy = mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:

EARE = fatimah

4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
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(ke = rabbana

ol = al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

Contoh:

Syl = asy-syamsu
Ja5 = ar-rajulu
Al

= as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang

Contoh:
adl = al-qamar
sl = al-badi
ol = al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
&l = umirtu
Bl = syai’'un
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ABSTRAK

NUR IKHSANIYAH. Bimbingan Pribadi Sosial dalam
Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Penyandang Disabilitas
Tunanetra (Studi Kasus di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik
Netra Dristarastra Pemalang).

Bimbingan Pribadi Sosial merupakan salah satu bidang layanan
bimbingan guna memberikan bantuan kepada seseorang agar dapat
menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial yang
dialaminya. Bimbingan ini diarahkan untuk memantapkan kepribadian
dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah-
masalah dirinya. Salah satu yang harus mengikuti bimbingan ini adalah
penyandang disabilitas tunanetra, agar mereka mempunyai rasa percaya
diri dalam menyesuaikan diri. Rasa percaya diri yaitu suatu hal yang
penting dan harus dimiliki oleh setiap orang termasuk penyandang
disabilitas agar mereka mempunyai sosialisasi yang baik dalam
hidupnya.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana bimbingan
pribadi sosial dalam menumbuhkan rasa percaya diri penyandang
disabilitas tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang dan bagaimana kondisi rasa percaya diri
penyandang tunanetra sebelum dan sesudah melaksanakan bimbingan
pribadi sosial dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis dilakukan dengan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pertama, bimbingan pribadi
sosial dalam menumbuhkan rasa percaya diri dilaksanakan dengan 3
tahap diantaranya tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, evaluasi
dengan menggunakan metode individu dan kelompok, teknik yang
digunakan adalah ceramah dan praktik. Bentuk kegiatan bimbingan
pribadi sosial yang dilaksanakan secara individu adalah ADL (Activity
Dailing Live), sedangkan pelaksanaan secara kelompok adalah OM
(Orientasi Mobilitas), pelatihan braille, keterampilan massage dan
pendidikan karakter. Kedua, kondisi rasa percaya diri penyadang
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disabilitas tunanetra sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan
pribadi sosial terlihat ada perubahan, rasa percaya dirinya bertumbuh
ditandai dengan tingkah laku yang positif sesudah mengikuti bimbingan
pribadi sosial diantaranya adalah dapat mengontrol emosi dengan baik,
dapat bersosialisasi,dan dapat mengembangkan potensi diri.

Kata Kunci: Penyandang Tunanetra, Rasa Percaya Diri, Bimbingan
Pribadi Sosial
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya memiliki permasalahan yang
beragam, dan tidak lepas dari masalah, namun tetapi tergantung
bagaimana kita sebagai makhluk hidup dalam menyikapi semua
bentuk permasalahan yang ada. Dalam hal ini tunanetra masih
menjadi masalah bagi kaum tunanetra itu sendiri, dengan
kekurangan yang dimiliki itu dapat membatasi tunanetra
beraktivitas secara luas. Kebutaan dan hambatan penglihatan
akan mengganggu seseorang dalam beraktivitas, serta dampak
pada kehidupan sosialnya.

Beberapa penyebab terjadinya tunanetra yaitu diantaranya
tunanetra sejak dalam kandungan (Pre-natal), tunanetra terjadi
pada saat proses kelahiran (natal), dan tunanetra terjadi setelah
kelahiran (Post-natal). Tunanetra yang terjadi setelah kelahiran
yaitu penyebabnya antara lain akibat benturan pada benda tajam
atau keras, kecelakaan dari kendaraan, penyakit akut yang
diderita, keracunan bahan kimia yang berbahaya. Kemudian
penyebab tunanetra yang terjadi di objek penelitian yaitu
kebanyakan karena kecelakaan dimasa kecil dan remaja.
Sehingga yang pada awalnya mereka dapat melihat secara
normal harus dihadapkan dengan tidak bisa melihat secara tiba-
tiba dan ini membuat mereka kesulitan beradaptasi karena
hilangnya rasa percaya diri terhadap lingkungan sekitarnya
bahkan lingkungan masyarakat secara luas. *

Al-Qur’an sebagai rujukan pertama juga banyak
membahas tentang rasa percaya diri. Salah satunya dalam Al-
Qur’an Surat Al-Imran ayat 139, Allah berfirman:

o) O &l 15588 Y5 16 Yy

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang

! lwan Kurniawan, Implementasi Pendidikan bagi Siswa Tunanetra di

Sekolah Dasar inklusi. Jurnal Pendidikan Islam Vol 4.No. 8 (2015), him 6.
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paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.
(QS. Al-Imran :139)2
Ayat diatas berbicara tentang persoalan percaya diri
karena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang
memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki keyakinan
yang kuat. Orang yang percaya diri dalam Al-Qur’an disebut
sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta mengalami
kegelisahan adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang
yang istiqgomah. 3
Percaya diri sangat dibutuhkan oleh penerima manfaat
dalam pembelajaran sehingga dapat memotivasi untuk meraih
prestasi dalam belajar. Apabila penerima manfaat memiliki rasa
percaya diri yang kuat maka penerima manfaat tersebut akan
percaya terhadap kemampuan diri sehingga akan menggali
potensi diri untuk dapat dihargai, tidak hanya oleh dirinya tetapi
juga oleh orang lain. Penerima manfaat yang memiliki
kepercayaan diri yang kuat menganggap kegagalan bukan
merupakan sesuatu yang menyedihkan, memalukan bahkan
mematahkan semangat tetapi sebagai langkah untuk menuju
keberhasilan. Namun, tidak semua penetima manfaat memiliki
rasa percaya diri yang cukup. Rasa minder, takut, malu, dan
lainnya juga dapat menjadi kendala bagi penerima manfaat dalam
berinteraksi dalam proses belajar di lingkungan sekolah maupun
di lingkungan masyarakat. Seperti yang dijelaskan karena rasa
tersebut penerima manfaat dapat merasa tidak yakin dengan
kemampuan dan keterampilan dirinya, sehingga dapat
mengakibatkan penerima manfaat tersebut menutup diri, kurang
mendapatkan informasi bahkan terisolir dari lingkungannya.
Penerima manfaat yang merasa dirinya kurang mampu, malu,
minder, takut, serta menutup diri tersebut merupakan gambaran

2Q.S. Al-Imran, ayat 139.
3 Aya Mamlu’ah, ‘Konsep Percaya Diri Dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran
Ayat 139°, Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman, Vol 01 No. 2(2019), him. 33.
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dari seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah.*
Bambang Hartono menyatakan bahwa seseorang yang tidak
mempunyai rasa percaya diri akan takut bereksperimen, tidak
kreatif, sehingga kemampuannya kurang berkembang sehingga
dapat menyebabkan semakin merosotnya rasa percaya diri.
Kepercayaan individu, unsur-unsur tersebut ada yang
berasal dari dalam diri individu yaitu faktor internal diantaranya
konsep diri, kondisi fisik, usia, jenis kelamin, harga diri.
Kemudian ada faktor yang berasal dari luar diri individu yaitu
faktor eksternal yang meliputi tingkat pendidikan, pengalaman,
dukungan sosial, kesuksesan dalam mencapai tujuan.® Menurut
Suryabrata, kondisi fisik individu akan berpengaruh terhadap
kepercayaan dirinya. Individu yang mempunyai fisik kurang
sempurna seperti terlalu kurus, kegemukan, terlalu tinggi, atau
cacat fisik, akan menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap
keadaan fisiknya karena individu tersebut merasa ada sesuatu
yang kurang pada dirinya dibandingkan dengan orang lain.’
Penyandang tunanetra memiliki rasa percaya diri yang
berbeda-beda. Untuk mengetahui pertumbuhan rasa percaya diri
mereka, peneliti mengambil 4 orang penyandang tunanetra untuk
dijadikan subjek penelitian. Diantaranya penyandang tunanetra
inisial S, inisial A, inisial E, dan inisial I. inisial S buta total, usia
22 tahun dengan latar belakang penyebab tunanetra karena step
atau kejang, belum mampu bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar rumah, dan hanya mampu bersosialisasi dengan sesama
tunanetra. Inisial A low vision usia 21 tahun dengan penyebab

4 Destiany Pritama, ‘Studi Tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa SD Negeri 1 Pengasih’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, (2015). HIm. 6

5 Bambang Hartono, Melatih Anak Percaya Diri (Jakarta: Gunung Mulia,
1997). HIm 23.

6 Aulia Hapasari dan Emiliana Primastuti, ‘Kepercayaan Diri Mahasiswi
Papua Ditinjau Dari Dukungan Teman Sebaya’, Psikodimensia, Volume.13. No.1.
(2014). HIm. 65-66

7 Suryabrata, Psikologi Kepribadian Jilid 2 (Yogyakarta: Rake Sarisin Perss,
1993). him. 65
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tunanetra karena terkena virus toxoplasma saat masih dalam
kandungan, rasa percaya dirinya sudah bertumbuh sudah mampu
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, teman sebayanya yang
bukan tunanetra. Inisial E buta total, usia 21 tahun dengan
penyebab tunanetra karena gagal operasi lensa,mempunyai rasa
percaya diri yang sudah cukup baik, sudah mulai berdamai
dengan keadaannya dan sudah mampu bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar yang bukan tunanetra dan sangat aktif di
media sosialnya. inisial | low vision usia 21 tahun dengan
penyebab tunanetra karena demam tinggi, percaya diri untuk
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar belum sepenuhnya
bertumbuh, namun mampu mengikuti perkumpulan atau
organisasi luar tetapi khusus sesama tunanetra. Namun dengan
permasalahan yang ada, Rasa percaya diri pada Penyandang
Disabilitas Tunanetra diupayakan oleh pengurus di Rumah
Pelayanan Sensorik Netra melalui Bimbingan Pribadi Sosial.
Bimbingan Pribadi Sosial merupakan salah satu pelayanan dasar
bimbingan yang dirancang agar konselor dapat melakukan kontak
langsung dengan para penerima manfaat pada saat pembelajaran
di kelas secara terjadwal, konselor memberikan pelayanan
bimbingan ini kepada penerima manfaat. 8

Secara teoritis, proses bimbingan pribadi sosial adalah
bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan
masalah-masalah sosial pribadi. Adapun masalah-masalah sosial
pribadi diantarannya masalah hubungan sosial dengan teman,
permasaahan sifat dan kemampuan diri , penyesuaian lingkungan
pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal dan
penyelesaian konflik’Dengan adanya pelaksanaan bimbingan
pribadi sosial ini, diharapkan dapat mendorong penerima manfaat
atau penyandang disabilitas dalam meningkatkan rasa percaya
diri.

8 Elly Leo Fara, Bimbingan Klasikal Yang Aktif Dan Menyenangkan
(Bandung: CV. Rasi Terbit, 2017). HIm 39.

9 Siti Rahmi, Bimbingan dan Konseling pribadi sosial (Aceh : Syiah Kuala
Universiy Press, 2021) him 15.
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Beberapa kegiatan bimbingan di Rumah Pelayanan
dilakukan melalui beberapa kegiatan yang berbeda diantaranya
bimbingan pribadi sosial, bimbingan keagamaan, bimbingan
keterampilan, bimbingan mental, bimbingan fisik jasmani rohani,
bimbingan rekreatif. Namun, peneliti akan berfokus kepada salah
satu bimbingan yaitu bimbingan pribadi sosial, karena bimbingan
pribadi sosial ini lebih berkesinambungan dengan rasa percaya
diri dan lebih banyak membahas mengenai cara bersosial
penyandang tunanetra.?

Bimbingan secara umum adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan oleh seorang ahli kepada seorang atau beberapa
orang agar mampu mengembangkan potensi diantaranya minat
bakat dan kemampuan yang dimiliki, mengenali dirinya,
mengatasi  persoalan-persoalan, sehingga mereka dapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab.!

Sedangkan bimbingan dalam perspektif islam adalah
aktifitas untuk memberikan bimbingan dan pengajaran kepada
individu untuk mengembangkan potensi akal pikirnya,
kejiwaannya, keyakinannya serta dapat menanggulangi
problematika yang ada dalam keluarga dan masyarakat dengan
baik dan benar. Adapun fungsi bimbingan dalam islam menurut
Anas Salahuddin yaitu remedial atau rehabilitatif, fungsi edukatif
atau pengembangan, fungsi preventif dan kuratif. Adapun asas-
asasnya yaitu asas fitrah, asas bimbingan seumur hidup, asas
kesatuan jasmani rohani, asas keseimbangan jasmani, asas
kemaujudan individu. Ada beberapa metode bimbingan islami
yaitu diantaranya metode direktif, metode non direktif, dan
metode elektif.

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr ayat 1-3 Allah SWT.
menyatakan bahwa bimbingan nasihat sangat penting bagi
kehidupan manusia, khususnya dalam proses pendidikan dan

10 Widayanto, Staf Rumah Pelayanan Sensorik Netra Dristarastra Pemalang,
Wawancara Pribadi, Pemalang, 23 Mei 2023.

11 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Dan Penyuluhan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), him. 12.
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pengajaran. Nasihat dalam Agama Islam dapat diartikan sebagai

bimbingan dan ilmu psikologi. Kebutuhan individu akan bantuan,

terutama bimbingan konseling pada dasarnya timbul dari dalam
diri dan luar individu. Dalam konsep Islam, pengembangan diri
merupakan sikap dan perilaku yang sangat diistimewakan.

Manusia yang mampu mengoptimalkan potensi dirinya

merupakan perilaku dan sikap yang sangat diiistimewakan,

sehingga menjadi ahli dalam suatu bidang keilmuan dan dijadikan
kedudukan yang mulia di sisi Allah SWT.*2

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi

pokok permasalahan adalah bagaimana upaya menumbuhkan

rasa percaya diri penyandang disabilitas tunanetra di Rumah

Pelayanan Sosial Sensorik Netra (Distrarastra) Pemalang dan

sejauh mana efektivitas upaya menumbuhkan rasa percaya diri

bagi penyandang cacat tunanetra.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada penyandang
Tunanetra diatas, maka peneliti mengangkat judul tentang “
Bimbingan Pribadi Sosial dalam Menumbuhkan Rasa Percaya
Diri Penyandang Disabilitas Tunanetra di Rumah Pelayanan
Sosial Sensorik Netra Dristarastra Pemalang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu kiranya merumuskan

masalah sebagai landasan untuk terfokusnya kajian penelitian ini.

Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana Bimbingan Pribadi Sosial dalam menumbuhkan
Rasa Percaya Diri Penyandang Disabilitas Tunanetra di
Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristrarastra
Pemalang?

2. Bagaimana Kondisi Rasa Percaya Diri Penyandang Disabilitas
Tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristrarastra Pemalang ?

12 Nurhidayah, ‘Bimbingan Dan Konseling Dalam Perspektif Islam’ (Skripsi
IAIN Palopo, 2019). HIm 25-26



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Bimbingan Pribadi Sosial dalam
menumbuhkan Rasa Percaya Diri Penyandang Disabilitas
Tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristrarastra Pemalang
2. Untuk Mengetahui Kondisi Rasa Percaya Diri Penyandang
Disabilitas Tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik
Netra Dristrarastra Pemalang.
D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat Penelitian ini yaitu :
a. Secara Teoritis
1. Memberikan kontribusi pemikiran dalam peningkatan
ilmu pengetahuan
2. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
Bimbingan Pribadi Sosial dalam menumbuhkan Rasa
Percaya Diri
3. Pada peneliti selanjutnya bisa digunakan sebagai referensi
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam mengadakan penelitian masalah penyandang
tunanetra dan bisa menjadi pertimbangan bagi institusi
terkait
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak, diantaranya .
1. Bagi Guru Pembimbing
Sebagai bahan masukan, manfaat penerapan untuk
kebijakan, dan proses pembelajaran dalam pelaksanaan
untuk membangun kepercayaan diri siswa tunanetra.
2. Bagi Siswa Tunanetra
Sebagai motivasi yang penting bagi penyandang tunanetra
agar bisa menerima kekurangan yang dimilikinya sebagai
anugerah yang luar biasa dengan rasa percaya diri dan
menerapkan bimbingan yang sudah diberikan.
3. Bagi Staf Rumah Pelayanan



Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pedoman
dan gambaran para pembimbing atau konselor dalam
memberikan  bimbingannya lebih efektif kepada
penyandang disabilitas tunanetra dalam agar lebih mudah
dalam pelaksanaan bimbingan pribadi sosial .
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Bimbingan Pribadi Sosial

Menurut Tohirin Bimbingan Pribadi adalah jenis
bimbingan karena masalah yang timbul akibat merasa
kurang berhasil dalam menghadapi dan menyesuaikan
dirinya sendiri. Jadi bidang pengembangannya adalah
kehidupan pribadi yang membantu seseorang dalam
menilai dan mengembangkan kecakapan, minat, bakat,
dan karakteristik kepribadian diri sendiri untuk
mengembangkan diri sendiri secara realistis.

Menurut Santoso bimbingan pribadi sosial pada
dasarnya merupakan layanan bimbingan yang ditujukan
untuk membantu individu dalam rangka mengembangkan
potensi diri, memiliki kepribadian yang berikan, mantap
dan mandiri serta mampu mengenal dengan baik
lingkungann sekitarnya dalam menjalin silaturrahmi atau
berinteraksi dengan penuh tanggung jawab.*3

Menurut Bimo Walgito, Bimbingan pribadi sosial
adalah upaya dalam membantu seseorang
mengembangkan sikap, jiwa dan tingkah laku pribadi
dalam kehidupan kemasyarakatan dari lingkungan yang
besar (Negara dan masyarakat dunia), berdasarkan
ketentuan yang menjadi landasan bimbingan dan
penyuluhan yakni dasar negara, haluan negara, tujuan

13 Hardi Santoso, Program Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial untuk
Mengembangkan Perilaku Seksual Sehat Remaja. Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol 2 No 1 2013 HIm. 4



negara dan tujuan pendidikan nasional14

Sedangkan menurut Abu Ahmadi yang dimaksud
dengan bimbingan pribadi sosial adalah: Seperangkat
bantuan kepada peserta didik agar dapat menghadapi
sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial, memilih
kelompok sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna,
serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-
masalah pribadi, rekreasi dan sosial yang dialaminyal5

Teori yang akan digunakan oleh peneliti yaitu teori
dari Santoso yang mengatakan bahwa bimbingan pribadi
sosial pada dasarnya merupakan layanan bimbingan yang
ditujukan untuk membantu individu dalam rangka
mengembangkan potensi diri, memiliki kepribadian yang
berikan, mantap dan mandiri serta mampu mengenal
dengan baik lingkungann sekitarnya dalam menjalin
silaturrahmi atau berinteraksi dengan penuh tanggung
jawab

Dalam pelaksanaannya, mekanisme pengelolaan
bimbingan sosial ditata dan mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
tindak lanjut.

a. Analisis Kebutuhan, ini dirancang berdasarkan pada
kebutuhan peserta didik, sekolah dan orang tua. Data
kebutuhan peserta didik dikumpulkan dan ditelaah
untuk memperbaharui tujuan dan rencana program
bimbingan dan konseling.

b. Perencanaan, sebagai alat yang berguna untuk
merespon kebutuhan yang telah teridentifikasi,
melaksanakan tahap-tahap khusus untuk memenubhi
kebutuhan.

c. Pelaksanaan, pelaksanaan harus memperhatikan

14 B, Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan Karir (Yogyakarta :
Andi Offset, 2004) him 18

15 Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta : Rineka
Cipta, 1991) him 45
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aspek penggunaan data dan penggunaan waktu
d. Evaluasi, adalah proses pembuatan pertimbangan
secara sistematis mengenai keefektifan dalam
mencapai tujuan program
e. Tindak lanjut, untuk menentukan program sejalan

dengan yang direncanakandan digunakan untuk

mengambil keputusan apakah program dilanjutkan,

direvisi atau diberhentikan. °

b. Rasa Percaya Diri Penyandang Tunanetra

Menurut Thantawy dalam Kamus Istilah Bimbingan
dan Konseling, Percaya Diri adalah kondisi mental atau
psikologis diri seseorang yang memberikan keyakinan
kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan suatu
tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep
diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, maka
dari itu sering menutup diri. 1

Menurut Lauster menjelaskan bahwa kepercayaan
diri  merupakan keyakinan atau sikap terhadap
kemampuan yang dimiliki individu, sehingga dirinya
tidak selalu cemas dalam bertindak, bebas melakukan hal
apapun yang disukai, bertanggung jawab kepada setiap
perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan saat
berinteraksi dengan individu lain dan mampu mengenal
kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 8

Sedangkan Menurut  Anthony (Ghufron dan
Risnawita) menyatakan bahwa kepercayaan diri
merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran
diri, berpikir positif, memiliki kemandirian, dan
mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai

16 Riswani, Layanan Bimbingan & Konseling Dalam Kurikulum 2013
(Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir Sumatra, 2015). him. 1-9.

1" Thantawy, Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling. (Jakarta : Grasindo,
2005). HIm. 87

18 L auster, P. Tes Kepribadian,( Jakarta: Bumi Aksara, 2006). HIm. 4.
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segala sesuatu yang diinginkannya.

Teori yang akan digunakan oleh peneliti yaitu teori
dari Anthony (Ghufron dan Risnawita) yang menyatakan
bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada diri
seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat
mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki
kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk
memiliki serta mencapai segala sesuatu yang
diinginkannya.

Ada banyak faktor yang menghambat kepercayaan
individu, unsur-unsur tersebut ada yang berasal dari dalam
diri individu yaitu faktor internal diantaranya konsep diri,
kondisi fisik, usia, jenis kelamin, harga diri. Kemudian
ada faktor yang berasal dari luar diri individu yaitu faktor
eksternal yang meliputi tingkat pendidikan, pengalaman,
dukungan sosial, kesuksesan dalam mencapai tujuan.
Menurut Suryabrata, kondisi fisik individu akan
berpengaruh terhadap kepercayaan dirinya. Individu yang
mempunyai fisik kurang sempurna seperti terlalu kurus,
kegemukan, terlalu tinggi, atau cacat fisik, akan
menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap keadaan
fisiknya karena individu tersebut merasa ada sesuatu yang
kurang pada dirinya dibandingkan dengan orang lain.®

Pada dasarnya penyebab terjadinya Tunanetra sangat
beraneka ragam, baik itu dari waktu Pre-natal (sebelum
kelahiran) dan Post-natal (setelah kelahiran). Pada masa
Pre-natal faktor penyebabnya sangat erat hubungannya
dengan masalah keturunan dan pertumbuhan seorang anak
dalam kandungan. Tunanetra yang disebabkan oleh faktor
keturunan bisa terjadi dari hasil perkawinan saudara,
perkawinan sesama penyandang disabilitas tunanetra atau
bisa juga karena mempunyai orang tua yang mengalami
tunanetra.

19 Suryabrata, Psikologi Kepribadian Jilid 2,....,hIm. 66.
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Penyebab tunanetra pada masa Post-natal dapat
terjadi sejak dan setelah bayi lahir antara lain yaitu karena
pada waktu persalinan ibu mengalami penyakit gonorhoe
sehingga baksil gonorhoe menular pada bayi yang pada
akhirnya setelah bayi lahir mengalami sakit dan berakibat
pada hilangnya daya penglihatan, kerusakan pada mata
atau saraf mata pada waktu persalinan misalnya akibat
benturan alat-alat atau benda keras, selain faktor itu ada
juga faktor lain yaitu berupa kerusakan mata yang
disebabkan terjadinya kecelakaan, seperti masuknya
benda tajam atau keras, kecelakaan dari kendaraan, dan
bisa karena cairan kimia yang berbahaya.?°

2. Penelitian yang Relevan

Selain dari buku-buku yang dijadikan sebagai sumber
penulisan penelitian ini, penulis menelaah beberapa judul
yang berkaitan dengan judul penelitian ini, antara lain
sebagai berikut :

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Habibi yang
berjudul “Program Bimbingan Sosial untuk Meningkatkan
Kecerdasan Moral Siswa di MTs Al-Jamiatul Wasliyah
Tembung” tahun 2014. Dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa mengembangkan konsep moral siswa itu didominasi
dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama keluarga,
kemudian masyarakat dan lingkungan sekolah. Sebab
kecerdasan moral atau akhlak yang diharapkan sebagai acuan
konsep keberhasian moral siswa ini adalah memiliki moral
atau akhlak yang terpuji yang berpedoman kepada moral atau
akhlak Rasulullah SAW seperti murah hati, setia, kasih
sayang, pemaaf, adil, tolong menolong, menepati janji, sabar,
memelihara kesujian diri, kuat, damai, malu, hemat,
menghormati tamu, silaturrahmi, persaudaraan, merendah

20 switri Endang, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Pasuruan Jawa
Timur: Qiara Media, 2020). HIm.31.
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diri tunduk kepada Allah.?! Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang akan penulis lakukan karena penelitian yang
akan ditulis adalah mengenai bimbingan sosial dalam
menumbuhkan rasa percaya diri penyandang disabilitas
tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra,
sedangkan penelitian ini membahas tentang bimbingan sosial
untuk  meningkatkan kecerdasan moral. Kemudian
persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang bimbingan
sosial.

Kedua, Skripsi dari Dea Frizal Setiawan dari Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo yang berjudul “Upaya
Guru PAI dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa
Tunanetra di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo” tahun 2020.
Dalam skripsi ini berfokus pada siswa Tunanetra dan Guru
PAI di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo.?? Penelitian ini
mempunyai persamaan Yyaitu jenis penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan Kualitatif, dan penelitian
ini fokus pada rasa percaya diri siswa tunanetra. Kemudian
perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang upaya
yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan rasa percaya
diri siswa tunanetra ketika pembelajaran daring. Sedangkan
penelitian penulis adalah mengenai kegiatan bimbingan
klasikal dalam menumbuhkan rasa percaya diri penyandang
disabilitas tunanetra dan objek penelitiannya pun dilakukan
di panti tunanetra bukan di sekolah formal.

Ketiga, Skripsi dari Peni Sri Utami dari Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta yang
berjudul “Kepercayaan diri Penyandang Disabilitas Gagap
di Indonesia Stuttering Community (ISC)” tahun 2022.

2l Ahmad Habibi, ‘Program Bimbingan Sosial Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Moral Siswa Di MTs Al-Jamiatul Wasliyah Tembung’ (Skripsi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014).

22 Dea Frizal Setiawan, ‘Upaya Guru Pai Dalam Meningkatkan Rasa Percaya
Diri Siswa Tunanetra Di Ma Muhammadiyah 1 Ponorogo’, (Skripsi IAIN Ponorogo,
2020).
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Penelitian ini fokus pada permasalahan sosial yang dirasakan
oleh pengidap stutter. Kemudian penelitian ini menggunakan
metode Survei dengan pendekatan Kuantitatif.?> Penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan
karena penelitian yang akan ditulis adalah rasa percaya diri
penyandang disabilitas tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial
Sensorik Netra, sedangkan skripsi ini membahas tentang rasa
percaya diri penyandang disabilitas gagap di sebuah
Komunitas. Kemudian persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang rasa percaya diri penyandang disabilitas.

Keempat, Jurnal oleh Sr Tjahjorini, Margono Slamet,
Pang S. Asngari, dan Djoko Susanto yang diterbitkan tahun
2005 tentang “Persepsi Anak Jalanan Terhadap Bimbingan
Sosial Melalui Rumah Singgah Di Kotamadya Bandung” 24
Penelitian ini  berfokus pada wupaya penanganan
permasalahan anak jalanan yang salah satunya dilakukan
melalui rumah singgah yang merupakan Lembaga Swadaya
Masyarakat. Penelitian ini mempunyai persamaan yaitu
sama-sama membahas tentang bimbingan sosial. Kemudian
perbedaannya adalah penelitian ini mengangkat tentang
persepsi anak jalanan sedangkan penelitian penulis
mengangkat permasalahan rasa percaya diri penyandang
tunanetra dan objek penelelitiannya pun dilakukan di Rumah
Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristrarasta Pemalang
sedangkan jurnal ini melakukan penelitian di Rumah Singgah
Kotamadya Bandung.

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Ani Endriani, Ivan
Aswansyah, Ade Sanjaya yang diterbitkan tahun 2020
tentang  “Pengaruh ~ Bimbingan  Sosial ~ Terhadap

2 Peni Sri Utami, ‘Kepercayaan Diri Penyandang Disabilitas Gagap Di
Indonesian Stuttering Community (ISC)’ (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2022).

24 Sr Tjahjorini, ‘Persepsi Anak Jalanan Terhadap Bimbingan Sosial Melalui
Rumah Singgah Di Kotamadya Bandung’, Jurnal Penyuluhan, Vol. 1, No (2005).
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Kemandirian”. 2° Penelitian ini berfokus pada kemandirian
yang dipengaruhi oleh bimbingan sosial. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan karena
penelitian yang akan ditulis adalah mengenai rasa percaya
diri, sedangkan jurnal ini menulis tentang kemandirian.
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama membahas
tentang bimbingan sosial.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah
dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian tersebut berbeda dari segi kajian. Tidak ada
satupun yang menyinggung tentang Bimbingan Sosial di
Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristrarastra
Pemalang dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri
Penyandang Tunanetra.

3. Kerangka Berpikir

Tahap ini merupakan pijakan dasar seorang peneliti yang
menghubungkan serta memperjelas kaitan pengaruh atau
hubungan antara variabel yang lainnya dalam penelitian
berdasarkan teori yang relevan.?

Problematika mengenai kurangnya rasa percaya diri
yang dialami oleh penyandang tunanetra di Rumah
Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristrarastra Pemalang
masih menjadi permasalahan dalam mengembangkan
kemampuan dan menghambat kehidupan sosial penyandang
tunanetra. Hal ini diketahui berdasarkan wawancara dengan
penyandang tunanetra, dan hal yang melatarbelakangi
permasalahan ini adalah salah satu penyebabnya karena
kondisi fisik yang dialami mereka yaitu keterbatasan
penglihatan. Hal tersebut menyebabkan kurangnya rasa

% Ani Endriani, ‘Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Kemandirian’,
Jurnal Visionary Prodi AP UNDIKMA, Volume 9 No 2 (2020).

% Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Pendidikan,
(Surabaya : Sahabat Cendikia, 2019) him. 125
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percaya diri pada penyandang tunanetra.27

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi permasalahan
kurangnya rasa percaya diri penyandang tunanetra maka
dilaksanakan proses kegiatan bimbingan pribadi sosial guna
untuk menumbuhkan rasa percaya diri penyandang
disabilitas tunanetra.28

Bimbingan pribadi sosial adalah mengenal dan
berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi budi
pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan
kenegaraan. Kemudian macam-macam bentuk praktik
bimbingan pribadi sosial adalah pengembangan keterampilan
kerja, praktik home industry, keterampilan karya tangan. 2

Dari hasil kegiatan bimbingan pribadi sosial ini, akan
ada perubahan yang ditunjukkan dengan rasa percaya diri
tunanetra yang lebih baik. Pendekatan keilmuan yang
digunakan adalah psikologi sosial dari tokoh A.M. Chorus
yaitu pengaruh dari lingkungan sosial dan interaksi.
Menurutnya, setiap manusia tidak bisa lepas dari hubungan
masyarakat. Tidak mungkin manusia hidup normal apabila ia
hidup di luar masyarakat. Dan psikologi sosial adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang tingkah laku individu
manusia sebagai anggota masyarakat. Dalam hal ini Chorus
menekankan adanya tingkah laku individu dalam
hubungannya sebagai anggota masyarakat.

2 penyandang Tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristrarastra Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang 23 Mei 2023

28 Widayatno, Pembimbing dan Staf Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang 23 Mei 2023

2 Widayatno, Pembimbing dan Staf Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang, Wawancara Pribadi.
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Adapun penjelasan kerangka berpikir secara singkat
dapat dilihat dari bagan berikut ini :

Kurangnya
Rasa Percaya
Diri
Penyandang
Tunanetra

Bertumbuhn
ya Rasa
Percaya Diri

Pelaksanakan
Bimbingan

Pribadi
Sosial

Penyandang
Tunaneta

e v \

Bimbingan Pribadi Sosial adalah usaha

bimbingan dalam menghadapi masalah

pribadi sosial, seperti penyesuaian diri,
menghdapi konflik dan pergaulan.

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang nantinya digunakan adalah
penelitian lapangan, yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha
untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai
permasalahan di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan
secara langsung terhadap subjek-subjek yang diselidiki. *°
2. Pendekatan Penelitian
Model pendekatan yang digunakan peneliti adalah
pendekatan kualitatif fleksibel dan terbuka tentu menjadi

30 M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research (Yogyakarta:
Sumbangsih, 1975).him. 22.
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desain penelitian kualitatif yang bersifat umum dan berubah-
ubah bahkan berkembang sesuai dengan situasi di lapangan.
Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ialah
deskriptif, dimana data tersebut berupa dokumen, foto, catatan
lapangan atau bahkan gejala-gejala yang dikategorikan.®!
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
melalui studi kasus. Kemudian, Pendekatan keilmuan untuk
menganalisis menggunakan pendekatan teori psikologi sosial
dari A.M. Chorus yakni pendekatan dengan suatu ilmu
pengetahuan mengenai perilaku dan mental manusia yang
kaitannya yakni hubungan antar individu dengan masyarakat.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data pokok yang digunakan setiap kegiatan ilmiah dan
disajikan sebagai pegangan, karena dalam sumber data
primer mencakup data asli atau data yang langsung
memberikan informasi terhadap peneliti. 3
Peneliti menggunakan sumber data primer yaitu
penyandang disabilitas tunanetra, penyandang disabilitas
yang mempunyai permasalahan dengan rasa percaya diri
mereka dan para penyandang disabilitas tunanetra yang
sudah mengikuti bimbingan pribadi sosial berjumlah 4 orang,
Staf Rumah Sensorik Netra dan Pembimbing Bimbingan
Pribadi Sosial.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti-peneliti sebelumnya berdasarkan
data yang telah ada, seperti dari bahan pustaka, literatur,
penelitian terdahulu dan buku. Dikatakan data yang sangat
mudah didapatkan, karena sangat mudah mendapatkan data

31Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan : Yayasan
Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), him 7-8

32 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2012), him 27
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sesuai dengan kebutuhan. 3 Sumber data sekunder diperoleh
dari buku, jurnal, skripsi dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti dalam
hal berhasil mencapai tujuan dari penelitian, perlu adanya
tindakan pengumpulan data. Metode yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Moleong mendefinisikan bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewed)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.>*
Menurut definisi dari Steward & Cash wawancara
dapat diartikan sebagai sebuah interaksi yang didalamnya
terdapat pertukaran atau berbagi informasi, aturan, motif,
tanggungjawab, kepercayaan, perasaan. *° Jenis wawancara
yang nantinya akan digunakan berdasarkan jumlah yaitu
dengan wawancara individu dan secara terbuka. Kemudian
berdasarkan pelaksanaannya adalah dengan wawancara
terstruktur.
Untuk narasumber yang akan diwawancarai yaitu :
1. Kepala atau Staf Rumah Pelayanan Sosial
Dristarastra Pemalang
2. Pembimbing
3. Penyandang Disabilitas  Tunanetra  yang
berjumlah 4 orang
b. Dokumentasi

33 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
34 Moleong, L.J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi (Bandung :
Rosda). HIm.244.
% Stewart, C.J., dan Cash, W.B. 2008. Interviewing, Principles and Practices,
12" ed. New York: McGraw Hill. HIm. 91.
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Studi Dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh
subjek yang bersangkutan.®® Dokumentasi memiliki bentuk
karya monumental, gambar serta tulisan seseorang yang
berupa dokumen resmi (surat bukti kegiatan,surat
keputusan, memo) serta dokumen pribadi yang berupa
autobiografi, catatan harian).  Peneliti menggunakan
metode ini dengan tujuan mencari dan menyimpan data-
data yang penting untuk mendukung validitas penelitian,
yaitu berupa : dokumentasi berupa foto pelaksanaan
bimbingan pribadi sosial, foto wawancara bersama
narasumber, profil tempat penelitian, dan lain-lain.

c. Observasi

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti
memperhatikan dan mengikuti. Memperhatikan dan
mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti dan
sistematis sasaran perilaku yang dituju " Jenis observasi
yang akan dilakukan adalah observasi partisipasi Yyaitu
dengan ikut terlibat langsung dalam kegiatan bimbingan
pribadi sosial dan dalam hal ini yang akan diobservasi
adalah proses kegiatan bimbingan pribadi sosial.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan model dari Miles dan
Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi

% Herdiansyah, H. Metode Penelitian Kualitatif, Seni dalam Memahami
Fenomena Sosial. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009). Him. 115.

37 Banister,P.Burman, E.Parker. I. Taylor, M. Tindal, C. Qualitative Methods
in Psychology, A Research Guide, (Philadelphia: Open University Press, 1994). HIm.
58
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secara bersamaan vyaitu : reduksi data,penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.®

Penjelasannya diantaranya :

a. Reduksi Data : Data yang diperolen dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu diteliti dan dicatat
secara terperinci. Reduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal pokok dan memfokuskan hal-hal yang penting,
kemudian dicari tema dan polanya. Pada tahap ini peneliti
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi. Kemudian memilih data yang sesuai dengan
rumusan masalah.

b. Penyajian Data : Sesudah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan penyajian data dalam
penelitian ini adalah adalah data setengah jadi yang sudah
didapat dari lapangan dengan bentuk teks naratif yang
didukung oleh dokumen-dokumen, foto kegiatan, maupun
gambar yang berkaitan dengan penelitian. Pada tahap ini
peneliti menyajikan hasil penelitian dalam bentuk deskripsi
dan menganalisis dengan teori.

c. Penarikan Kesimpulan : Setelah data diperoleh kemudian
data disusun, selanjutnya diambil kesimpulan. Penelitian ini
menjawab rumusan masalah yang dikemukakan diawal,
didukung oleh bukti —bukti yang valid dan konsisten dalam
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada tahap ini
peneliti menyimpulkan data-data yang telah didapatkan
pada tahap sebelumnya yaitu reduksi data dan penyajian
data untuk menjawab rumusan masalah.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai

% Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Fayer,2019)
him.100
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berikut:

BAB | Pendahuluan. Bab ini terdiri dari : Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat, Tinjauan Pustaka,
Teknik Analisis Data, Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB Il adalah landasan teori, yaitu berisi variabel yang
diteliti terdiri dari bimbingan pribadi sosial, rasa percaya diri, dan
penyandang disabilitas tunanetra. Pertama, Bimbingan Pribadi
Sosial berisi pengertian, fungsi, tujuan, tahapan bimbingan
pribadi sosial, materi bimbingan pribadi sosial. Kedua, Rasa
Percaya Diri berisi pengertian, ciri-ciri, aspek-aspek, faktor yang
mempengaruhi rasa percaya diri. Ketiga, penyandang disabilitas
tunanetra yang terdiri dari pengertian tunanetra, penyebab,
karakteristik, klasifikasi dan permasalahan tunanetra.

BAB 11l Hasil penelitian, yaitu berisi gambaran umum
lokasi Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristarastra
Pemalang, Bimbingan Pribadi Sosial di Rumah Pelayanan Sosial
Sensorik Netra Dristrarastra Pemalang dalam membentuk Rasa
Percaya Diri Penyandang Disabilitas Tunanetra, dan kondisi Rasa
Percaya Diri Penyandang Disabilitas Tunanetra di Rumah
Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristrarastra Pemalang.

BAB 1V Analisis Penelitian yaitu Analisis Bimbingan
Pribadi Sosial. Sub Pertama, Analisis Bimbingan Pribadi Sosial
di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristrarastra
Pemalang dalam membentuk Rasa Percaya Diri Penyandang
Disabilitas Tunanetra. Sub Kedua, Analisis Kondisi Rasa Percaya
Diri Penyandang Tunanetra di Panti Pelayanan Sosial Sensorik
Netra Dristrarastra Pemalang

BAB V Penutup yaitu Meliputi Kesimpulan dan Saran,
pada bab ini memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan
dan saran dari judul penelitian



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
penulis laksanakan, terdapat permasalahan yang diangkat
dari penelotian ini, maka dari itu penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial sangat membantu
dalam menumbuhkan rasa percaya diri penyandang
disabilitas tunanetra, yang pada mulanya rasa percaya diri
penyandang tunanetra belum bertumbuh namun setelah
dilaksanakannya bimbingan pribadi sosial seiring
berjalannya waktu percaya diri mereka mulai ada
perubahan. Bimbingan pribadi sosial ini menggunakan tiga
tahapan yaitu tahap awal yakni tahap perencanaan dimana
tahap ini pembimbing mempersiapkan jadwal bimbingan
kepada penyandang tunanetra, jadwal bimbingan pribadi
sosial dilaksanakan setiap hari mulai dari hari senin sampai
hari jum’at dan penjadwalan ini sudah terstruktur dari pihak
rumah pelayanan sosial. Yang kedua, tahapan pelaksanaan
yaitu pelaksanaan bimbingan pribadi sosial yang berbentuk
kegiatan activity dialing live, orientasi mobilitas, pelatihan
braile, keterampilan massage, pendidikan karakter. Dan
yang terakhir tahapan evaluasi pembimbing menutup
kegiatan dan melakukan evaluasi unuk mengetahui sejauh
mana perkembangan dan pengetahuan penyandang
tunanetra.

2. Kondisi rasa percaya diri penyandang disabilitas tunanetra
awal mulanya belum bertumbuh namun setelah mengikuti
bimbingan pribadi sosial kondisi rasa percaya diri
penyandang tunanetra terlihat ada perubahan. Perubahan
tersebut ditandai dengan ciri-ciri yakni sebelum mengikuti
kegiatan bimbingan pribadi sosial penyandang disabilitas

78
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tunanetra menghabiskan waktunya di dalam rumah tanpa

bersosialisasi dengan lingkungan sosial, tidak mau

berkomunikasi, tidak memiliki rasa percaya diri, tidak
percaya pada kemampuannya sendiri. Sedangkan setelah
mengikuti bimbingan pribadi sosial di rumah pelayanan
sosial rasa percaya diri penyadang disabilitas tunanetra
bertumbuh yang ditandai dengan mulai memiliki rasa
percaya diri dalam bersosialisasi dengan lingkungan
sekitarnya, mampu menerima keadaan dirinya, mampu
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, dan mampu
berdamai dengan dirinya sendiri.
B. Saran

Berdasarkan hasil bimbingan pribadi sosial dalam
menumbuhkan rasa percaya diri penyandang disabilitas
tunanetra, maka ada beberapa saran dari penulis yang kiranya
dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan masukan untuk
pihak-pihak yang terkait.

1. Bagi Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang dapat meningkatkan lagi kegiatan
bimbingan pribadi sosial terhadap penyandang
disabilitas tunanetra

2. Bagi Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, penulis
menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, maka diharapkan mahasiswa Bimbingan
Penyuluhan Islam dapat melaksanakan penelitian lebih
lanjut secara mendalam terkait permasalahan rasa
percaya diri di Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai sumber informasi tentang
pelaksanaan  bimbingan  pribadi  sosial  dalam
menumbuhkan rasa percaya diri penyandang disabilitas
tunanetra.
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